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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil pengujian, pengolahan, dan analisis data yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : pengaruh penggunaan kapur padam 

sebagai bahan pengisi (filler) mempengaruhi nilai-nilai karakteristik dari 

campuran AC-WC. Semua variasi kapur 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2% batas minimum 

dan maksimum memenuhi syarat spesifikasi umum 2010 (revisi 3), jika 

bertambah nilai variasi kapur maka Kepadatan (density), VFB dan flow semakin 

meningkat. Untuk nilai VIM, VMA, Stabilitas dan MQ mengalami penurunan. 

Penggunaan kapur sebagai bahan pengisi pada variasi 0,5% dalam campuran AC-

WC meningkatkan nilai stabilitas sebesar 1635,12 kg. Oleh karena itu kapur dapat 

diterapkan pada campuran laston lapis aus tetapi penambahan kapur yang tinggi 

cenderung menurunkan nilai stabilitas dan persyaratan VIM, VMA dan hasil bagi 

Marshall semakin tidak terpenuhi.  

5.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan diatas , maka dapat di sarankan beberapa hal : 

1. Nilai yang diperoleh dari penelitian ini tidaklah merupakan nilai yang 

mutlak, untuk itu diharapkan perlu dilakukan pengujian langsung 

dilapangan dengan campuran yang sama dan dibandingkan hasilnya 

dengan pengujian di laboratorium. 

2. Perlu ditindak lanjuti dengan penelitian yang berikutnya sifat-sifat kimia 

dari kapur padam lebih diteliti, agar didapat perkerasan jalan yang secara 

teknis memenuhi persyaratan dan secara ekomonis lebih menguntungkan. 

Semisalnya pengurungan kebutuhan semen yang diganti dengan kapur 

padam, kemudian dikombinasikan dengan bahan tambah untuk pembuatan 

perkerasan jalan aspal beton. 
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